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Abstract. This research aims to examine the role of consumer trust in mediating the influence of customer satisfaction
and brand image on repurchase intention among Indomaret Kembarang Larang consumers in Tangerang. The method
used is descriptive quantitative using a questionnaire. The analysis technique used in this research is Path Analysis.
Sampling in this study used a purposive sampling technique with a sample size of 99 consumers. Data was collected
through a questionnaire with an interval scale which was processed using Microsoft Excel 2013 and SmartPLS version
4.1.0.2 software. The results of this research indicate that the customer satisfaction variable has a positive and
significant effect on repurchase intention. The brand image variable does not have a significant effect on repurchase
intention. The consumer trust variable has a positive and significant effect. The customer satisfaction variable has a
positive and significant effect on consumer trust. The brand image variable has a positive and significant effect on
consumer trust. The consumer trust variable is able to mediate the customer satisfaction and brand image variables
on repurchase intention.

Keywords: Customer Satisfaction, Brand Image, Consumer Trust, Repeat Purchases.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran kepercayaan konsumen dalam memediasi pengaruh customer
satisfaction dan citra merek terhadap minat pembelian ulang pada konsumen Indomaret Kembarang Larang di
Tangerang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Jalur (Path Analysis). Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 99 konsumen. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan skala interval yang diolah melalui software Microsoft Excel 2013 dan SmartPLS versi 4.1.0.2. hasil
penelitian ini menunjukan bahwa bahwa variabel customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pembelian ulang. Variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian ulang. Variabel
kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan. Variabel customer satisfaction berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan konsumen. Variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan konsumen. Variabel kepercayaan konsumen mampu memediasi variabel customer satisfaction dan citra
merek terhadap minat pembelian ulang.

Kata Kunci: Customer Satisfaction, Citra Merek, Kepercayaan Konsumen, Pembelian Ulang.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini banyak persaingan bisnis yang sangat ketat yang membuat
keberadaan merek menjadi sangatlah penting, baik yang ada dipasar domestik (nasional) maupun
dipasar internasional atau global. Bagi sebagian besar konsumen pasar modern, seperti keberadaan
hypermarket, supermarket dan minimarket memang memberikan alternatif belanja yang menarik

untuk para konsumen. Hal tersebut menumbuhkan semakin banyaknya merek produk yang
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bermunculan dipasaran. Beberapa contoh bentuk pusat pembelanjaan eceran modern misalnya
minimarket, supermarket, dan hypermarket, sedangkan pasar tradisional seperti agen, toko
kelontong dan warung sembako. Secara umum industri ritel terdiri dari dua jenis yaitu ritel online
dan offline, tetapi penelitian ini berfokus terhadap ritel offline. Dapat diketahui bahwa ritel offline
masih menjadi peran utama dalam memenuhi pembelian kebutuhan sehari-hari. Dalam persaingan
industri ritel modern, khususnya minimarket semakin ketat di Indonesia. Kegiatan usaha seperti
minimarket menjadi suatu fenomena yang menarik, minimarket yang dibuat menarik agar dapat
memancing minat konsumen untuk berbelanja. Misal, dengan tersusunya rak-rak secara rapih, sistem
pembayaran yang diatur dengan SOP dan ruangan yang sejuk agar konsumen mersasa nyaman ketika
berbelanja. Menurut (Kotler dan Keller, 2007) dengan menciptakan keunggulan dalam produk dan
jasa yang ditawarkan oleh minimarket dapat menarik konsumen agar merasa puas dengan kebutuhan
yang telah didapatkan dengan baik.

Jumlah Gerai Alfamart dan Indomaret
(2019-2023 dan Proyeksi 2024)
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Gerai Indomaret periode 2019-2024

Pemain utama dalam sektor yang akan dibahas adalah Indomaret, suatu minimarket yang
dikelolah oleh PT Indomarco Primatama dan termasuk salah satu minimarket terbesar di Indonesia,
hingga akhir tahun 2024. Dari gambar diatas, pembukaan gerai dari tahun ketahun mencapai
kenaikan yang cukup tinggi, jika dibandingkan dengan supermarket lainnya seperti Alfamart.
Dilansir oleh (KONTA.CO.ID) Indomaret telah memiliki 23.400 gerai tersebar di 34 provinsi pada
tahun 2024. Jumlah ini meningkat 5,67% secara tahunan atau Year on Year (YoY) dari 21.200 gerai
pada tahun 2022. Dari sisi jumlah toko waralaba, Indomaret tercatat memiliki 22.400 gerai

sepanjang tahun 2023. Yang terus bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar.
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2. KAJIAN TEORI
Customer Satisfaction

Customer satisfaction merupakan suatu ungsur yang penting dalam menciptakan
keunggulan dalam bersaing, karena customer satisfaction merupakan bagian dari evaluasi terhadap
layanan yang diterima oleh pelanggan, yang akan menentukan apakah produk atau layanan sudah
sesuai dengan kebutuhan dahan harapan konsumen (Guspita,dkk., 2019). Menurut (Sofiyyah &
Fietroh, 2024) customer satisfaction merupakan reaksi emosional konsumen setelah menggunakan
produk, yang dapat menimbulkan rasa kecewa ataupun kepuasan yang muncul dari
membandingkan produk. Indikator customer satisfaction menurut (Hasibuan, et., al 2021):

1) Konfirmasi harapan, dalam konsep ini kepuasan tidak diukur langsung, namun
disimpulkan berdasarkan kesesuaian atau ketidaksesuaian antara harapan pelanggan dan
kinerja atas produk perusahaan.

2) Minat pembelian ulang, kepuasan pelanggan diukur secara behavioral dengan jalan
menanyakan apakah pelanggan akan belanja atau menggunakan jasa perusahaan lagi.

3) Kesediaan untuk merekomendasi, dalam kasus produk yang pembelian ulangnya relatif
lama (seperti pembelian mobil, broker rumah, komputer, tour keliling dunia, dan

sebagainya), kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan.

Citra Merek
Citra merek merupakan sebuah representasi dari seluruh presepsi terhadap sebuah merek
dan dikemukakan dari sebuah informasi dan pengalaman masalalu dengan merek itu (Natasha &
Safitra, 2024). Dengan adanya citra merek yang baik dapat membuat pelanggan merasa percaya
dantertarik untuk dapat menggunakan produk atau layanan dari perusahaan tersebut jika
perusahaan memiliki citra yang positf di diri konsumen maka akan terjadi suatu pembelian dari
konsumen. Menurut (Guspita, dkk., 2019) citra merek merupakan salah satu dari macam-macam
faktor yang dapat mempengaruhi pembelian. Adapun beberapa indikator — indikator citra merek
menurut (Ciptono, 2019), yakni:
1) Merek yang bisa dipercaya : Merek yang dianggap dapat dipercaya akan lebih mungkin
menarik pelanggan untuk melakukan pembelian berulang dan menjadi pelanggan setia.
2) Merek yang sudah cukup dikenal: Merek yang sudah dikenal dengan baik cenderung lebih
mudah diterima oleh pelanggan baru dan lebih berpotensi untuk menarik minat mereka.
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3) Merek yang mudah diingat: Nama merek yang unik, logo yang kuat, dan pesan yang
menarik dapat membantu merek menjadi lebih melekat dalam pikiran pelanggan.

4) Merek memiliki posisi dibenak pelanggan tinggi: Merek yang memiliki posisi yang kuat
dan positif di benak pelanggan akan lebih mungkin dipilih saat pelanggan berada dalam

tahap pengambilan keputusan.

Kepercayan Konsumen

Kepercayaan konsumen menjadi suatu dasar yang penting dalam hubungan jangka panjang
antara penjulan maupun pembeli, konsumen akan merasa percaya jika mendapatkan suatu barang
yang sesuai dan memberikan manfaat untuk dirinya (Umma & Nabila, 2023). Kepercayaan
konsumen termasuk sebagai peran yang penting dalam mempengaruhi pembelian konsumen,
kepercayaan yang telah dibangun oleh perusahaan dapat menghasilkan sebuah hubungan yang
saling menguntungkan. Dimana konsumen merasa yakin atas produk yang ditawarkan. Adapun
beberapa indikator- indikator kepercayaan konsumen menurut (Mayer, et., al, 1995):

1) Kemampuan (ability), merupakan kemampuan yang mengacu pada kompetensi penjual
dalam mempengaruhi atau menarik konsumen. Hal ini menyangkut kemampuan penjual
untuk menyediakan merek dan produk, kualitas produk, upaya penjual, kesediaan produk,
menyediakan pelayanan kepada konsumen, dan pengetahuan penjualterhadap produk.

2) Kebaikan hati (Benevolence), merupakan layanan dalam memberikan kepuasan yang
diberikan penjual terhadap pembeli, bertanggung jawab bila terdapat kesalahan
pengiriman, dan memberikan jawaban yang pasti kepada konsumen.

3) Integritas (integrity), berkaitan dengan ketepatan atau kepastian estimasi datangnya

produk dan kesesuaian kualitas produk yaknikualitas yang dapat dipercaya atau tidak.

Minat Pembelian Ulang

Minat Pembelian Ulang menurut (Firdaus, 2020) minat pembelian ulang adalah sebuah
dorongan yang dimiliki konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Minat pembelian ulang
merupakan sesuatu yang timbul ketika konsumen menerima rangsangan dari produk yang
dilihatnya, lalu timbul keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya. Menurut (Aviesta &
Sutedjo, 2023) konsumen akan melakukan pertimbangan terhadap produk-produk yang mereka

gunakan dari merek-merek dengan melihat kualitas yang mereka dapat sebelum melakukan
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pembelian. Adapun beberapa indicator - indikator minat pembelian ulang menurut (Ferdinand,
2014), yakni :
1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.
2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada
orang lain
3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki
prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu
dengan produk prefrensinya
4) Minta eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu  mencari
informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung

sifat-sifat positif dari produk.

Kerangka Teoritis

Customer Satisfaction

(Xa)

Kepercayaan Minat Pemberlian
Konsumen (Z) 1™ B Ulang (Y)

Citra Merek (X2)

Gambar 2. Kerangka Teoritis

Pengembangan Hipotesis

H1: Variabel Customer Satisfaction (X1) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat
Pembelian Ulang ().

H2: Variabel Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat Pemebelian
Ulang (Y)

H3: Variabel Kepercayaan Konsumen (Z) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat
Pembelian Ulang (Y)

H4: Variabel Customer Satisfaction (X1) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Kepercayaan

Konsumen (2)
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H5: Variabel Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Kepercayaan
Konsumen (Z)

H6: Variabel Customer Satisfaction (X1) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat
Pembelian Ulang (Y) melalui Mediasi Variabel Kepercayaan Konsumen (2)

H7: Variabel Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Minat Pembelian

Ulang (Y) melalui Mediasi Variabel Kepercayaan Konsumen (Z)

3. METODE
Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2022) metode deskriptif bertujuan untuk mengetahui hubungan yang lebih dalam
antara dua variabel dengan mengamati aspek secara spesifik untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan masalah. Yang dimana data tersebut diolah, diproses dan dianalisis lanjut dengan
mendasari teori-teori yang telah dipelajari sehingga dapat ditaril menjadi sebuah kesimpulan.
Penulis menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode survey untuk mendapatkan data primer

dan skunder.

Populasi, Sampel dan Teknil Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk mempelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi. Sampel yang didapat dari konsumen Indomaret Kembang Larangan di
Tangerang berjumlah 99 orang yang menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan pendekatan purposive

sampling.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data skunder dan data primer. Data primer
didapat melalui penyebaran kuesioner terhadap konsumen Indomaret Kembang Larangan di
Tangerang, sedangkan data skunder diperoleh melalui penelitian terdahulu, buku, literature dan

lain sebagainya.
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Teknik Analisis Data

Beberapa teknik statistic digunakan dalam analisis data yaitu, uji validitas instrument, uji
reliabilitas instrument, analisis deskriptif yang terdiri dari analisis outer model dan inner model.
Analisis outer model terdiri dari uji convergent validity, uji average variance extracted (AVE), uji
discriminant validity, uji reliability. Sedangkan inner model terdiri dari uji r-square, uji f-square,
uji goodness of fit. Dan uji untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung menggunakan

uji hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas menurut (Sugiyono, 2022) dinyatakan bahwa hasil uji valid jika adanya
kesamaan pada data yang telah terkumpul dengan data yang sesungguhnya dari objek yang diteliti.
Validitas untuk mengukur tingkat kevalidan data suatu instrument.

Hasil Pengujian Uji Validitas Minat Pembelian Ulang Tabel 1

tem-Total Statistics

Scale Corrected

Scale Mean if Variance if Iterm-Total

Item Deleted Item Deleted Correlation
MPL 1 30.303 19.397 740
MPL 2 30.475 18.517 793
MPL 3 30.485 18.538 733
MPLI 4 30.606 18.629 741
MPLI 5 30.303 19152 730
MPLI & 30.414 19102 713
MPL 7 30.525 18.925 Gaz
MPL 8 30.606 18.670 799

Hasil Pengujian Uji Validitas Customer Satisfaction Tabel 2

Hem-Total Statistics

Scale Corrected

Scale Mean if Wariance if tem-Total

ltem Deleted [tem Deleted Cuorrelation
51 5.918 1.748 GEE
cs2 3.5486 1.917 748
53 8.727 1.813 734
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Hasil Pengujian Uji Validitas Citra Merek Tabel 3

Item-Total Statistics

Scale Corrected

Scale Mean if “ariance if Item-Total

Iterm Deleted Iterm Deleted Correlation
1 13.374 3.849 691
M2 13.414 3714 809
CM3 13.394 4.017 .39
CM4 13.5158 3.905 679

Hasil Pengujian Uji Validitas Kepercayaan Konsumen 4

Item-Total Statistics

Scale Corrected

Scale Mean if Variance if Item-Total

tem Deleted Iterm Deleted Caorrelation
Kk 8616 1.872 730
K2 3.576 1.961 728
K3 8747 1.885 R4

Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel diataas. Terlihat seluruh item yang diuji oleh
Corrected item — Total Correlation memiliki r- hitung lebih besar dari r — Tabel dari masing —

masing item pernyataan. Yang diperoleh dari nilai r- tabel yaitu DF= 97 (99 - 2) sebesar (0,1975).

Hasil Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali,2015) uji reliabilitas merupakan indek yang menunjukan sejauh mana
alat yang diukur dapat dipercaya untuk dilanjut uji kan.

Hasil Uji Reliabilitas Y Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas X1 Tabel 4.6
Reliability Statistics Reliability Statistics
Zronbach's Cronbach's
Alpha Moot tems Alpha M of tems
EEE g -850 3
Huji Reliabilitas X2 Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Z Tabel 8

Reliability Statistics
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's

Alpha N of Items Alpha M oof ltems

| .873 4 .8348 3
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Berdasarkan hasil output SPSS tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha >
0,6 dan dapat dikatakan reliabel. Jadi dapat disimpulkan semua pernyataan dalam variabel
customer satisfaction (Xi), citra merek (X2), minat pembelian ulang (Y) dan kepercayaan

konsumen (Z) mempunyai reliabilitas yang dapat diterima

Analisis Outer Model
Validitas Konvergen

Menurut (Ghozali & Latan, 2015) dalam (Dewi wt al.,2022) convergent validity dinilai
berdasarkan tingkat tinggi reflektif indikator jika nilai loading yang diharpkan harus >0,7 baru
dapat dinyatakan mempunyai reabilitas yang baik.

st Customer Satisfaction (X1)
M 0.860

€52 <0887

AD‘MO
53
0.499 0.44

1
KK
g U‘W,' MPU 2
— 0820
KK 4 0.896— .271
&8 = 822—m  pu3
Pe) 0.780
Kepercaynan Konsumaen (Z) A
3 n MPU 4
Minat Pembelian Ulan
0.425 0213 9 (V)
M1
A
1 E\
M.
0896
0862
M S =
0830
Citra Merek (X2)

Gambar 3. Validitas Konvergen
Nilai loading factor yang digunakan untuk mengetahui nilai validiti konvergen. pernyataan
diatas memiliki nilai loading factor > 0,7 hal tersebut dianggap memenuhi kriteria validitas

konvergen pada tiap variabel-variabelnya.

Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE menunjukan kemampuan variabel laten yang mewakili data skor asli. Untuk
dapat mengetahui Cut-off AVE yang digunakan dalam pengukuran AVE harus lebih besar 0,50
((Ghozali & Latan, 2015) dalam (Dewi wt al.,2022)
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51 Customer Satisfaction (X1)
0.860

cs2 4-0.887—|

0.890
A~

0.499 0.441 MPU 1

‘iO.BQS

KK2 4-0.896—
0.822

&~
Kepercayaan Konsumen (Z)

0.425 0213’
M1

0818
0896
40852
0.830
Citra Merek (X2)

M2
M3

M4

Gambar 4. Average Variance Extracted (AVE)

Validitas konvergen dinyatakan valid jika nilai AVE > 0,50. Pada tabel diatas, nilai AVE

menunjukkan nilai >0,50. Oleh karena itu, variaabel diakui valid konvergen.

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Tabel 9.
Uji validitas diskriminan merupakan uji yang digunakan untuk megetahui korelasi indicator
suatu konstruk dengan konstruk lainnya. Pengukuran discriminat validity dari penelitian ini

menggunakan model pengukuran berdasarkan pengukuran cross loading.

Cross Loading

Cs1 0.860 0.674 0.751 0.697
CSs2 0.887 0.541 0.667 0.718
CsS3 0.890 0.506 0.742 0.762
CM1 0.615 0.818 0.638 0.597
Ch2 0.627 0.896 0.667 0.657
CM3 0.641 0.862 0.716 0.668
CM4 0.711 0.830 0.619 0.687
KKI1 0.716 0.746 0.893 0.740
KK2 0.808 0.756 0.896 0.736
KIK3 0.612 0.587 0.822 0.618
MPU1 | 0.719 0.657 0.643 0.861
MPUI2 | 0.629 0.475 0.669 0.820
MPU3 | 0.731 0.796 0.674 0.822
MPU4 | 0.623 0.558 0.660 0.780

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai cross loading pada konstruk yang
dituju lebih besar dibandingkan loading factor dengan konstruk lainnya, yang berarti semua
variabel telah memenuhi kriteria uji validitas diskriminan. Maka dapat disimpulkan bahwa semua

variabel dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas Tabel 10

Uji reliabilitas merupakan tahap akhir dari pengujian outer model dengan melakukan uji
composite realibility dan cronbach’s alpha. Menurut (Ghozali &Latan, 2015) dalam (Dewi wr al.,
2022) composite reliability yang memiliki nilai > 0.7 akan disebut memiliki reliabilitas yang tinggi

dan nilai cronbach’s alpha yang memiliki nilai >0.6 akan dikatakan reliabel.

Wilai Composite Reliability (Rho_a) & (Rho_c)

Crstomer 0.853 0.854 0911
Satisfactiorn (X1)

Citra Merek (X2) 0.874 0.876 0.914
Kepercayaan 0.841 0.853 0.904
Konsumen (Z)

Minat Pembelian | 0.839 0.843 0.892
Ulang (Y)

Berdasarkan Tabel diatas, menunjukan bahwa semua dimensi dalam variabel diatas
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dan Composite Reliability > 0,7. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan sudah reliabel dan dapat diterima.

Analisis Inner Model
Uji R-Square

Menurut (Musyaffi.M.A,dkk, 2021) r- squre merupakan uji yang digunakan untuk
pengukuran tingkat perubahan variasi variabel exogen terhadap variabel endogen, nilai r-square
terdiri dari 0.67, 0.33, 0.19 masing-masing memiliki indikasi bahwa modelel kuat, moderate dan

lemah.
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Gambar 5. Uji R-Square
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Dapat dilihat bahwa nilai R-squre adjusted variabel Kepercayaan Konsumen sebesar 0.748,
hal tersebut menandakan bahwa variabilitas konstruk variabel Customer Satisfaction dan Citra
Merek mampu menjelaskan variabel Kepercayaan Konsumen sebesar 74.8 %. Maka dapat
disimpulkan bahwa model dianggap kuat. Sedangkan nilai R-square adjusted variabel Minat
Pembelian Ulang sebesar 0.738, hal tersebut menandakan bahwa variabel Customer Satisfaction
dan Citra Merek mampu menjelaskan variabel Minat Pembelian Ulang sebesar 73.8 %. Maka

dapat disimpulkan bahwa model dianggap kuat.

Uji F- square

cs1 Customer Satisfaction (X1)

A S
0.860
~.

€S2  «40.887—]

/.
0.890
r's
cs3
0423

0.225 MPU 1

CM1

0818
*0896_
0862
408627
0.830

CM2

CM3

Citra Merek (X2)
CM4

Gambar 6. Uji F- square

Uji f- square dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel. Rule of
Thumb untuk menilai f-square adalah 0,35 (kuat), 0,15 (moderate) dan 0,02 (lemah) (Musyaffi, A.
M., dkk. 2021).

Uji Godness of Fit tabel 11

Pengujian Godness of Fit (GoF) dalam penelitian ini digunakan untuk pengujian hipotesis
dalam menentukan seberapa cocok model dengan data. GoF menggunakan nilai R? untuk
mengukur tingkat variasi perubahan variabel endogen terhadap variabel exogen. Semakin tinggi
nilai R? berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Ghozali 2012
dalam (Yusuf & Sartika, 2021) adaptasi dari Hair etal 2011 mengkategorikan nilai R?> untuk model
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kuat sebesar 0,75, untuk model moderate sebesar 0,50 dan untuk model lemah sebesar 0,25.

MPU (Y) 0.674 0.746
CS (X)) 0.773

CM (X2) 0.726

KK {Z) 0.759 0.754
Rata - rata 0.733 0.75

Berdasarkan hasil pada Tabel 11 diatas menyatakan bahwa:
GoF=VAVE x\R- square
GoF=10.733 x N0.75
GoF =0.79
Maka,hasil uji goodnes of fit memiliki niai R? dengan rata-rata sebesar 0.79 yang berarti
model dinyatakan kuat karena nilai R? sebesar 0.79.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang digunakan untuk mendapatkan bukti data sampel yang
mendukung suatu pernyataan. Uji hipotesis dapat dilihar dari nilai t-statistics dan nilai p-values
(Hamid &Anwar, 2019). Dalam pengujian ini menggunakan metode bootstrapping. Dengan nilai
Signifikansi yang digunakan (two-tiled) t-value 1,65 (signifikan level = 10%), 1,96 (signifikan
level = 5%) dan 2,58 (signifikan level = 1%), (Ghozali & Latan, 2015) dalam (Dewi et al., 2022).
Maka dapat dikatakan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO
ditolak jika t-statistics > 1.96 dan unruk menentukan diterima atau ditolak hipotesis menggunakan

probabilitas maka Ha diterima jika nilai p-value < 0.05.

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Tabel 12

CustomerSatisfactior 0.499 5.428 0.000 Signifikan
Xi—Kepercayaan
Konsumen 2
Customer  Satisfaction 0.441 3.400 0.001 Signifikan
y——> Minat
Pembelian Ulang Y

Citra Merek Xo— 0.425 <4.800 0.000 Signifilkkan

Kepercayaan Konsumen 2

Citra Merek Ho—> 0.213 1.372 0.170 Tidalk
Minat Pembelian signifilkkan

Ulang Y

Kepercayaan Konsumen 7| 0.271 2.602 0.009 Signifilkan

— Mlinat Pembelian Tlang]
b
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Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung Tabel 13

Customer Satiscation | 0.135 2.554 0.011 Memediasi
Xj—Minat Pembelian Ulang
—Kepercayaan Konsumen

Citra Merek o—Minat | 0.115 2.103 0.035 Memediasi
Pembelian Ulang —
Kepercayaan Konsumen

Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk memprediksi hubungan kausal
antar variabel dengan menunjukan tingkat signifikansi pada nilai t-statistics dan p — value. Nilai
yang dinyatakan valid apabila nilai t-satistcs sebesar > 1.96 pada hipotesis dan nilai p-value

sebesar < 0.5.

5. KESIMPULAN
Tujuan dibuatnya penelitian ini yaitu, untuk mengetahui peran kepercayaan konsumen
dalam memediasi pengaruh customer satisfaction dan citra merek terhadap minat pembelian ulang.
Berdasarkan bab-bab sebelumnya, hasil dari analisis data dan pengujian — pengujian hipotesis
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian ulang
2) Citra merek tidak berpengaruh terhadap minat pembelian ulang
3) Customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen
4) Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen
5) Kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian ulang
6) Kepercayaan konsumen mampu memediasi pengaruh customer satisfaction terhadap
minat pembelian ulang
7) Kepercayaan konsumen mampu memediasi pengaruh citra merek terhadap minat
pembelian ulang

Saran
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikur:
1) Bagi penelitian selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian di tempat yang sama oleh
peneliti, disarankan untuk menambahkan atau mengganti variabel exogen yang telah

peneliti gunakan saat ini dan menguji seluruh populasi yang ada di Indomaret.

51 WAWASAN - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025



e-ISSN: 963-5225-p-ISSN: 2963-5284, Hal. 38-54

2) Bagi penelitian selanjutnya, peneliti dapat memperluas cakupan objek penelitian dengan
menambahkan jumlah responden selanjutnya untuk meningkatka akurasi dan relevansi
dalam menentukan hasil penelitian.

3) Manfaatkan waktu yang ada dengan efisien dan efektif. Perbanyak membaca buku, jurnal,
dan skripsi yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, agar wawasan dan

pengetahuan lebih terbuka dan luas
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